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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang ayat dan hadis yang berkaitan dengan pernikahan terlarang dengan
telaah secara yuridis, sosiologis, dan filosofis untuk mengetahui jenis pernikahan terlarang secara
lebih mendalam dan alasan pelarangannya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan
pendekatan kualitatif. Pernikahan terlarang menurut Islam adalah pernikahan yang dilarang oleh
agama Islam. Umat Islam tidak dibolehkan melakukan pernikahan tersebut. Pernikahan terlarang ini
terbagi menjadi 2 (dua) macam, pernikahan yang terlarang karena dzatnya (pernikahan itu sendiri)
dan pernikahan yang terlarang karena terdapat syarat yang bertentangan dengan akad nikah.
Pernikahan terlarang yang dibahas dalam makalah ini adalah pernikahan seorang laki-laki dengan
wanita yang haram dinikahi, pernikahan seorang laki-laki dengan wanita non muslimah atau non
ahlul kitab, nikah mut'ah, nikah syighar, nikah tahlil, dan nikah misyar. Ayat dan hadis mengenai
pernikahan-pernikahan tersebut adalah surat al-Nisa: 22, surat, al-Nisa: 23, surat al-Baqarah: 221,
surat al-Maidah: 5, surat al-Mukminun: 5-7, surat al-Nisa: 4, surat al-Rum: 21, dan sepuluh (10) hadis
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, al-Nasa’i, Ahmad bin Hanbal, Abu Daud, dan al-Suyuthi.
Setelah menelaah secara yuridis, sosiologis, dan filosofis, penulis menyimpulkan bahwa alasan
pelarangan beberapa pernikahan dalam Islam bukan hanya berdasarkan prinsip keadilan, namun
juga berdasarkan prinsip kemaslahatan, moral, dan ketaatan kepada Allah swt. sebagai Pencipta
alam.

Kata Kunci: Ayat; Hadis; Islam; Pernikahan;Terlarang

ABSTRACT
This paper discusses verses and hadiths related to forbidden marriages through legal, sociological, and philosophical
analyses to gain a deeper understanding of the types of forbidden marriages and the reasons for their prohibition. This
resedarch is a literature review using a qualitative approach. According to Islam, a forbidden marriage is a marriage
that is prohibited by the Islamic religion. Muslims are not permitted to engage in such marriages. Forbidden marriages
are divided into two categories: marriages that are forbidden due to their nature (the marriage itself) and marriages
that are forbidden due to conditions that contradict the marriage contract. The prohibited marriages discussed in this
paper are marriage between a man and a woman who are forbidden to marry, marriage between a man and a non-
Muslim woman or a non-ahlul kitab woman, mut’ah marriage, syighar marriage, tahlil marriage, and misydr
marriage. The verses and hadiths regarding these marriages are found in Surah an-Nisa: 22, Surah an-Nisa: 23, Surah
al-Baqarah: 221, Surah al-Maidah: 5, Surah al-Mukminun: 5-7, Surah al-Nisa: 4, Surah al-Rum: 21, and ten (10)
hadiths narrated by al-Bukhari, Muslim, al-Nasa’i, Ahmad bin Hanbal, Abu Daud, and al-Suyuthi. After conducting a
legal, sociological, and philosophical analysis, the author concludes that the prohibition of certain marriages in Islam
is not solely based on the principle of justice, but also on the principles of public interest, morality, and obedience to
Allah SWT as the Creator of the universe.
Keywords: Verses; Hadith; Islam; Marriage; Prohibited
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A. PENDAHULUAN

Terdapat beberapa jenis pernikahan yang dilarang dalam Islam. Beberapa jenis pernikahan yang
dilarang dalam Islam tersebut antara lain, nikah mut'ah, nikah syighar, nikah tahlil, nikah dengan wanita
yang haram dinikahi, nikah dengan non muslimah atau non ahlul kitab. Selain pernikahan-pernikahan
tersebut, terdapat juga pernikahan yang terjadi pada masa kontemporer ini yang juga dilarang oleh
sebagian ulama Islam. Pernikahan tersebut adalah nikah misyar. Sebagian dari pernikahan-pernikahan
tersebut ada yang telah disepakati keharamannya, ada juga yang masih diperselisihkan keharamannya.

Larangan terhadap beberapa jenis pernikahan tersebut tentu bukan tanpa alasan, sebab Islam
merupakan agama yang memiliki ajaran yang jelas. Al-Quran dan hadis merupakan sumber utama
untuk mengetahui ajaran Islam. Dengan mengamalkan ajaran Islam, manusia akan terhindar dari segala
sesuatu yang dapat menjerumuskan pada jurang kenistaan dan ia akan mendapatkan kebahagiaan
dunia dan akhirat.!

[slam adalah agama yang memperjuangkan keadilan bagi seluruh manusia. Dalam menegakkan
keadilan, Islam tidak memandang jenis kelamin, ras, warna kulit, bahasa, agama, pandangan politik,
atau pandangan-pandangan lain, asal-usul kebangsaan, suku, cacat atau tidak, kelahiran atau status
lainnya.” Islam melarang berbuat zalim kepada siapapun. Hal ini ditegaskan Allah dalam firman-Nya
berikut:

ogj &/S agj ]/: ‘:;:_:3\3 /S/ .)05\3 9\ %0 <°S‘ u’c - dj‘-ﬂ LS-’ ;L;\ }J 4 ;i 2 3;

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat,
dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran’”.

Dalam konteks pernikahan terlarang, salah satu alasan Islam melarang suatu jenis pernikahan
tentu demi terwujudnya keadilan bagi suami, istri, anak, dan semua pihak yang terkait dalam
pernikahan. Nikah mut'ah, misalnya, di dalamnya terdapat ketidakadilan terhadap perempuan. Salah
satu indikator adanya ketidakadilan terhadap perempuan pada nikah mut’ah ialah tidak adanya hak
mewarisi bagi perempuan yang dinikahi secara mut’ah dari harta suaminya.* Alasan mewujudkan
keadilan tentu bukan satu-satunya alasan dilarangnya beberapa jenis pernikahan. Oleh karena itu,
diperlukan kajian secara khusus dan mendetail untuk mengetahui hakikat dan alasan-alasan
diharamkannya beberapa jenis pernikahan tersebut.

Tulisan ini membahas tentang ayat dan hadis yang berkaitan dengan pernikahan terlarang
dengan telaah yuridis, sosiologis, dan filosofis untuk mengetahui jenis pernikahan terlarang secara lebih
mendalam dan alasan pelarangannya. Semoga tulisan ini dapat memberi sumbangsih dan kemanfaatan
bagi umat Islam secara khusus dan umat manusia secara umum.

B. METODE
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Alasan

! Abd al-Wahhab Khallaf, Ilmu Ushal al-Figh, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2010), 23-71.

? Tutik Hamidah, “Dialektika Teks dan Konteks dalam Metode Istinbat Fikih Perempuan Kontemporer”, Ahkam, 13 (Januari, 2013),
137.

3 Al-Quran, Surat al-Nahl: 90.

* Ahmad Awadl Abu Syabab, Nikdh Mut ‘ah Bain al-Ibahah wa al-Tahrim (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), 34.
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penulis menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah karena penulis tidak
menggunakan angka-angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap
hasilnya.” Pendekatan ini paling relevan untuk penelitian ini karena data yang dikumpulkan tentang
ayat dan hadis yang berkaitan dengan pernikahan terlarang adalah berupa pendapat, tanggapan, berita,
dan keterangan yang berbentuk uraian dalam mengungkapkan masalah yang ada.

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian library research atau penelitian
kepustakaan, yakni dengan mempelajari sumber-sumber terpercaya, baik kitab-kitab klasik maupun
kitab-kitab kontemporer, dan informasi yang berkaitan dengan ayat dan hadis tentang pernikahan
terlarang telaah yuridis, sosiologis, dan filosofis. Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif. Alasan penulis menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian
ini adalah karena penulis tidak menggunakan angka-angka dalam mengumpulkan data dan dalam
memberikan penafsiran terhadap hasilnya.® Pendekatan ini paling relevan untuk penelitian ini karena
data yang dikumpulkan tentang ayat dan hadis tentang pernikahan terlarang telaah yuridis, sosiologis,
dan filosofis adalah berupa pendapat, tanggapan, berita, dan keterangan yang berbentuk uraian dalam
mengungkapkan masalah yang ada.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Pernikahan Terlarang

Sebelum memulai menyebutkan dan memaparkan ayat dan hadis tentang pernikahan terlarang,
perlu penulis sampaikan terlebih dulu pengertian dan macam-macam pernikahan terlarang. Pernikahan
terlarang menurut Islam adalah pernikahan yang dilarang oleh agama Islam. Umat Islam tidak
dibolehkan melakukan pernikahan tersebut. Pernikahan terlarang ini terbagi menjadi 2 (dua) macam,
pernikahan yang terlarang karena dzatnya (pernikahan itu sendiri) dan pernikahan yang terlarang
karena terdapat syarat yang bertentangan dengan akad nikah. Contoh pernikahan terlarang karena
dzatnya adalah pernikahan seorang laki-laki dengan perempuan yang haram dinikahi karena adanya
hubungan kekerabatan, perkawinan, ataupun persusuan.” Contoh lainnya adalah pernikahan seorang
laki-laki dengan perempuan non muslimah atau non ahlul kitab.® Adapun contoh pernikahan terlarang
karena terdapat syarat yang bertentangan dengan akad nikah mut’ah, nikah syighar, nikah tahlil, dan
nikah misyar. Nikah mut'ah adalah yaitu pernikahan yang terjadi antara laki-laki dan wanita dengan
batas waktu yang ditentukan saat akad.” Sunni dan Syi‘ tidak memiliki perbedaan dalam
mendefinisikan nikah mutah.!® Ulama Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah sepakat bahwa nikah mut ‘ah haram
dilakukan."

Nikah syighar adalah pernikahan di mana seorang laki-laki menikahkan putri atau saudari
perempuannya dengan laki-laki lain dengan imbalan dirinya dinikahkan dengan putri laki-laki lain
tersebut. Contohnya ungkapan akadnya “aku nikahkan engkau dengan putriku dengan mahar engkau
menikahkanku dengan putrimu.”? Dalam nikah syighar ini tidak ada mahar."”

> Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2002), 12.

¢ Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2002), 12.

" Muhammad bin Ahmad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muht@j ild Makrifati Ma ‘ani Alfadz al-Minhdj, Juz IV (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1994), 286.; al-Iqna’ fi Halli Alfadz Abi Syuja’, Juz II (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 416.; Ab Bakr bin Muhammad Syatha al-Dimyathi,
Hasyiyah I ‘anah al-Thalibin ‘ala Fath al-Mu ‘in, Juz I11. Cet. I (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), 341.

§ Zakaria bin Muhammad bin Ahmad al-Anshari, Asna al-Mathdlib fi Syarh Raudlh al-Thalib, Juz I1I (t.t.: Dar al-Kitab al-Islami, t.th.),
160.

° Murtadla Fayyadl al-Husaini, Zawdj al-Mut ‘ah fi al-Islam, (Najaf: t.p., 1417 H), 6.

10 A3’ al-Din Abi Bakr bin Mas‘iid al-Kasani, Bada'i ‘ al-Shandi ‘i Tartib al-Syard’i, Juz V, (Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabi, 1982), 460.;
Murtadla Fayyadl al-Husaini, Zawdj al-Mut ‘ah fi al-Islam, 6.

"' Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majma’ Syar al-Muhadzzab, Juz XV, 649.; Muhammad bin Ahmad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-
Muhtdj ila Makrifati Ma ‘Gni Alfadz al-Minhdj, Juz IV (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), 231-232.

"2 Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Umm, Juz V, (Beirut: Dar al-Makrifah, 1990), 82.

B Ali Ahmad al-Qulaishi, Ahkam al-Usrah fi al-Syari‘ah al-Islamiyyah, (Sana’a: Dar al-Nasyr li al-Jami‘at, 2012), 77.
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Nikah tahlil adalah pernikahan yang terjadi antara seseorang laki-laki dengan seorang wanita
yang telah ditalak tiga oleh suaminya dengan tujuan agar wanita tersebut dapat menikah kembali
dengan mantan suaminya setelah suami kedua menceraikannya dan setalah ia menjalani masa iddah."
Nikah misyar merupakan praktik pernikahan yang terjadi di masa modern ini. Praktik nikah misyar
banyak terjadi di Arab Saudi. Nikah misyar diartikan dengan beberapa pengertian. Ahmad al-Tamimi,
seorang peneliti nikah misyar yang karyanya dimuat dalam Majallah al-Usrah Riyadh, Arab Saudi
mengartikan nikah misyar sebagai suatu pernikahan yang memenuhi syarat dan rukun, akan tetapi
kedua mempelai bersepakat bahwa suami tidak berkewajiban memberi natkah dan menyediakan
tempat tinggal untuk istri.” Irfan bin Sulaim Hassunah al-Dimasyqi mengatakan bahwa pengertian
nikah misydr adalah suatu pernikahan yang berjalan sesuai syariat Islam, hanya saja kedua mempelai
bersepakat bahwa suami tidak berkewajiban memberi nafkah dan menginap bersama istri (mabit).' Al
Majma al-Fighi al-Islami di bawah naungan Liga Muslim Dunia (Rabithah al-Alam al-Islami) pada
pertemuan kedelapan belas di Makkah mengartikan nikah misydr sebagai suatu pernikahan yang
memenuhi syarat dan rukun, akan tetapi mempelai wanita membebaskan mempelai laki-laki dari
kewajiban memberi nafkah, menyediakan tempat tinggal, dan menginap bersamanya atau
membebaskan sebagian dari tiga kewajiban tersebut.”

Menurut penulis, pengertian nikah misyar yang disampaikan oleh al-Majma al-Fighi al-Islami lebih
lengkap dan lebih tepat untuk menggambarkan nikah misyar yang marak terjadi di Arab Saudi. Alasan
penulis mendukung pengertian nikah misyar yang disampaikan al-Majma al-Fighi al-Islami adalah
karena dalam nikah misyar, mempelai wanita tidak selalu membebaskan mempelai laki-laki dari
kewajiban memberi nafkah, mabit, dan menyediakan tempat tinggal. Terkadang mempelai wanita
hanya membebaskan sebagian dari tiga hal tersebut, tidak seluruhnya.'®
Telaah Yuridis, Sosiologis, dan Filosofis terhadap Ayat dan Hadis Yang Berkaitan dengan
Pernikahan Terlarang dalam Islam
Telaah Yuridis, Sosiologis, dan Filosofis terhadap Ayat dan Hadis Pernikahan dengan Wanita Mahram

Wanita yang haram dinikahi dijelaskan secara mendetail dalam al-Quran dan hadis. Ayat al-
Qur’an dan hadis yang menjelaskan perempuan yang haram dinikahi adalah sebagai berikut:

N sy Bhag 220 O E (il 36 6 Y L) jucs b 155835 Y5

Artinya: “Jangan kalian nikahi para wanita yang telah dinikahi ayah kalian kecuali pernikahan seperti itu yang telah
lewat (pada masa [ahiliyah). Sungguh menikahi para wanita tersebut merupakan perbuatan yang keji, sangat
dimurkai, dan jalan paling buruk.

" Yahya bin Abi Khair bin Salim al-‘Amrani, al-Baydn fi Mdzhab al-Imam al-Syafi'i, Juz IX (Jeddah: Dar al-Minhaj, 2000), 277.

1 Usamah Umar Sulaiman al-Asyqar, Mustajaddat Fighiyyah Fi Qadlaya al-Zawaj Wa al-Talaq, (Cet. I: Libanon: Dar al-Nafais, 2000), 163.

1 Irfan bin Sulaim Hassunah al-Dimasyqi, Nikah al-Misyar Wa Ahkam al-Ankihah al-Muharramah, (Beirut: al-Maktabah al-Ashriyyah,
2002), 2.

7 Baca https://www.okaz.com.sa/article/9083, diakses pada tanggal 3 Januari 2024. Baca juga Abdullah Muhammad Khalil [brahim,
Shuwar Mustahdatsah Li Aqd al-Zawaj Fi Dlau al-Figh al-Islami Wa Qanun al-Ahwal al-Syakhshiyyah, (Palestina: Jamiah al-Najah al-Wathaniyyah, 2010),
70.

1%Baca
https://www.zawag.org/articlesview/78/%D9%85%D8%B7%D9%84%D9%82%D8%A7%D8%AA %D9%88%D8%A3%D8%B1%D8%A7%D
99%85%D9%84 9%D8%B3%D8%B%DI%88%D8Y%AF%DI%8A%D8YWA7%D8WAA %DI%8A%D8EY%B7%D%84%D8%A8%DI%E6 %D8%
B29%D9%88%D8%A7%D8%HAC %D8Y%A7%D9%84%D9%85%D8%B3%D%8A%D8EY%A7%D8%BLAhtml, diakses pada tanggal 3 Januari
2024.

1% Al-Quran, Surat al-Nisa: 22.

Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies) Vol 7 Nomor 2 Desember 2025| 307


https://quran.nu.or.id/al-ma'idah
https://quran.nu.or.id/al-ma'idah
https://www.okaz.com.sa/article/9083
https://www.zawag.org/articlesview/78/%D9%85%D8%B7%D9%84%D9%82%D8%A7%D8%AA_%D9%88%D8%A3%D8%B1%D8%A7%D9%85%D9%84_%D8%B3%D8%B9%D9%88%D8%AF%D9%8A%D8%A7%D8%AA_%D9%8A%D8%B7%D9%84%D8%A8%D9%86_%D8%B2%D9%88%D8%A7%D8%AC_%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B3%D9%8A%D8%A7%D8%B1.html
https://www.zawag.org/articlesview/78/%D9%85%D8%B7%D9%84%D9%82%D8%A7%D8%AA_%D9%88%D8%A3%D8%B1%D8%A7%D9%85%D9%84_%D8%B3%D8%B9%D9%88%D8%AF%D9%8A%D8%A7%D8%AA_%D9%8A%D8%B7%D9%84%D8%A8%D9%86_%D8%B2%D9%88%D8%A7%D8%AC_%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B3%D9%8A%D8%A7%D8%B1.html
https://www.zawag.org/articlesview/78/%D9%85%D8%B7%D9%84%D9%82%D8%A7%D8%AA_%D9%88%D8%A3%D8%B1%D8%A7%D9%85%D9%84_%D8%B3%D8%B9%D9%88%D8%AF%D9%8A%D8%A7%D8%AA_%D9%8A%D8%B7%D9%84%D8%A8%D9%86_%D8%B2%D9%88%D8%A7%D8%AC_%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B3%D9%8A%D8%A7%D8%B1.html

Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies)
Vol. 7 No.2 Desember 2025

QL@;\} LM e (,}Qtf.g (,iw)v d)M\ (:_J(j\_@,:‘j w"ﬂv v C‘ﬂt LG (,_JCY\;-; (,i’wj (,}Qtf-g Vij\"'ﬁ (,}QL@,.‘V [,_)(..L; i
8 180T 1 ol 180l ileg 18 2 56 s s KSR 05 g s ol 8 1 8 s 0 i 0y

3o

20U ke B ) (Gl BB YL Yl 5 e

Artinya: “Diharamkan bagi kalian menikahi (1) ibu-ibu kalian; (2) anak-anak perempuan kalian; (3) saudara-saudara
perempuan kalian; (4) bibi-bibi dari jalur ayah kalian; (5) bibi-bibi dari jalur ibu kalian; (6) anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki kalian; (7) anak-anak perempuan dari saudara perempuan kalian; (8) ibu-ibu
susuan kalian; (9) saudara-saudara perempuan kalian dari satu susuan; (10) ibu-ibu dari para istri kalian; (1)
anak-anak tiri kalian yang dalam perawatan kalian dari para istriyang telah kalian setubuhi, bila kalian belum
menyetubuhinya, maka tidak ada dosa bagi kalian untuk menikahi anak tiri kalian dari mercka; (12) paraistri
dari anak laki-laki kalian yang dari anak kandung kalian (bukan anak adopsi); dan (13) diharamkan bagi kalian
mengumpulkan dua saudara perempuan dalam satu pernikahan; kecuali pernikahan terhadap para perempuan
tersebut pada zaman Jahiliyah yang telah lewat. Sungguh Allah adalah Zat yang Maha Mengampuni dan Maha
Pengasih.”

Artinya: “Sesungguhnya Allah mengharamkan dari persusuan apa-apa yang diharamkan dari keturunan.”

s ol nes e 3l =S 0F oy ade @1 Lo &1 Jsery

Artinya: “Rasulullah saw. melarang menikahi wanita dengan bibinya, baik dari jalur ayah, maupun dari jalur ibu.

21 gl &.5L" Y} s J& 3:1\ cgﬁ Y

Artinya: 'Janganlah seorang wanita dinikahi dengan bibinya dari jalur ayah atau dengan bibinya dari jalur ibu.”

a. Telaah Yuridis
Secara yuridis, para ulama sepakat menjadikan kedua ayat dan tiga hadis di atas sebagai dasar

untuk menetapkan wanita-wanita yanng haram dinikahi. Dua ayat dan tiga hadis di atas menjelaskan

secara mendetail wanita-wanita yang haram dinikahi karena adanya hubungan kekerabatan,

perkawinan, ataupun persusuan. Jika keterangan dari 2 (dua) ayat dan 3 (satu) hadis itu ditotal, maka

secara keseluruhan, wanita yang haram dinikahi adalah sebagai berikut:

1)  Ibu,ibunya ibu (nenek), ibunya ayah (nenek), ibunya nenek (buyut), hingga terus ke atas.

2) Anak perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki (cucu), anak perempuan dari anak
perempuan (cucu), anak perempuan dari cucu (cicit), hingga terus ke bawah.

3) Saudara perempuan, baik seayah-seibu, seayah, maupun seibu.

4) Saudara perempuan ayah (bibi), bibinya ayah, bibinya kakek, hingga terus ke samping.

5) Saudara perempuan ibu (bibi), bibinya ibu, bibinya nenek, hingga terus ke samping.

6) Anak perempuan dari saudara laki-laki (keponakan), baik saudara seayah-seibu, seayah, atau
seibu.

7)  Anak perempuan dari saudara perempuan (keponakan), baik saudara seayah-seibu, seayah, atau
seibu.

% Al-Qur’an, Surat al-Nisa: 23.
' Muslim bin Hajjaj al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz II (Beirut: Dar Thya‘ al-Turats al-“Arabi, t.th.), 1029.
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Ibu persusuan, seorang perempuan yang menyusui Anda, termasuk nenek persusuan, hingga ke
atas.

Saudara perempuan sepersusuan, yaitu perempuan yang disusui oleh perempuan yang menyui
Anda.

Ibu istri (mertua), nenek istri, hingga terus ke atas, walaupun baru sekadar akad nikah dengan
anaknya belum bergaul suami-istri.

Anak perempuan istri (anak tiri), anak perempuan dari anak tiri (cucu tiri), dengan catatan ibu
si anak tersebut telah dicampuri.

Istri anak (menantu), istri cucu, hingga terus ke bawah, walaupun sang anak atau cucu baru
sekadar akad dan belum bergaul suami-istri.

Istri ayah (ibu tiri), istri kakek (nenek tiri), dan terus ke atas, dengan catatan sang ayah atau sang
kakek telah bergaul suami-istri dengannya.

Saudara perempuan istri. Untuk saudara perempuan istri ini, keharaman menikahinya bersifat
sementara, yaitu haram menikahi keduanya dalam satu waktu. Bila sedang menjadi suami salah
satunya, maka haram menikahi lainnya, dan sebaliknya.??

Bibi istri, baik dari jalur ayah maupun jalur ibu. Untuk bibi istri ini, keharaman menikahinya
bersifat sementara, yaitu haram menikahi keduanya dalam satu waktu. Bila sedang menjadi
suami salah satunya, maka haram menikahi lainnya, dan sebaliknya.?’

Ibu persusuan, seorang perempuan yang menyusui Anda, termasuk nenek persusuan, hingga ke
atas.

Saudara perempuan persusuan, yaitu perempuan yang disusui oleh perempuan yang menyusui
Anda.

Anak perempuan dari saudara laki-laki persusuan (keponakan).

Anak perempuan dari saudara perempuan persusuan (keponakan).

20) Bibi persusuan dari jalur ayah, yakni perempuan yang menyusu bersama ayah Anda.

21)

Bibi persusuan dari jalur ibu, yakni perempuan yang menyusu bersama ibu Anda.

22) Anak perempuan persusuan, yakni anak perempuan yang menyusu kepada istri Anda, sehingga

Anda menjadi ayah persusuannya.**
Telaah Sosiologis

Secara sosiologis, surat al-Nisa ayat: 22 yang mengharamkan menikahi ibu tiri berkaitan erat

dengan perilaku orang-orang Jahiliyah. Orang-orang Jahiliyah sering kali menikahi ibu tiri mereka.

Karena hal ini merupakan hal yang sangat buruk secara moral dan agama, Allah swt. mengkhususkan
larangan menikahi ibu tiri dalam satu ayat, yakni surat al-Nisa: 22. Allah swt. tidak menggabungkannya

dalam surat al-Nisa: 23 yang mana di dalamnya banyak disebutkan wanita-wanita yang haram

dinikahi.”

Secara sosiologis, larangan menikah dengan wanita yang memiliki hubungan kekerabatan juga memiliki

alasan sebagai berikut:

)

Keanekaragaman Sosial: Menikah dengan kerabat dekat dapat mengurangi keanekaragaman sosial
dalam suatu masyarakat. Dengan mencari pasangan di luar keluarga, masyarakat dapat memperkaya
warisan budaya, nilai-nilai, dan tradisi yang berbeda. Perkawinan antara anggota keluarga yang
berbeda juga dapat memperluas jaringan sosial dan memperkuat hubungan di antara kelompok-
kelompok dalam masyarakat.

341

2 Yahya bin Abi al-Khair bin Salim al-*Amrani al-Yamani, al-Bayan fi Madzhab al-Imam al-Syafi‘i, Juz IX, ............ , 238.
# Abu Bakr bin Muhammad Syatha al-Dimyathi, Hasyiyah I ‘@nahal-Thalibin ‘ald Fath al-Mu ‘in, Juz I11. Cet. I (Beirut: Dar al-Fikr, 1997),

* Ibn Hajar Ahmad bin Muhammad bin Ali al-Haitami, Tuhfah al-Muhtdj fi Syarh al-Minhgj, Juz V11, ................ , 300.
» Ahmad bin Muhammad al-Shawi al-Maliki, Hasyiyah al-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain, Juz [, .............., 280 -281.
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2) Stabilitas Sosial: Larangan perkawinan dengan wanita mahram membantu menjaga stabilitas sosial
dalam masyarakat. Dengan menciptakan batasan-batasan dalam hubungan perkawinan, masyarakat
dapat mencegah terjadinya konflik internal, persaingan, atau ketidakseimbangan kekuasaan antara
kelompok-kelompok keluarga. Larangan ini juga membantu menjaga keseimbangan kekuasaan dan
sumber daya dalam masyarakat.?

c. Telaah Filosofis

Untuk menjelaskan tinjauan filosofis terhadap larangan menikah dengan istri ayah (ibu tiri) pada
surat al-Nisa ayat: 22, penulis ingin menukil perkataan Syekh Ahmad bin Muhammad bin ‘Ajibah dalam
kitabnya yang berjudul “Al-Bahr al-Madid fi al-Tafsir al-Qur’dan al-Majid” sebagai berikut:

slab oz Of pell oy Y cp il b o ¥ oW g b e Bl M ST 8 (5% 22l LT B 6 s

Wooons, pldl e 105 0B el ey Lly con Oyl e cag s 205 06 (il of Lize e casess

S @ A S ey e 1 Lo 1 Sy bt oty gy 557 = s Bt 95 g (oD S
27.;§§

Artinya: “Hukumyangberlaku terhadap ayah fisik juga berlaku terhadap ayah ruhani, bukan secara
syariah, melainkan secara moral. Artinya, scorang murid seharusnya tidak menikah dengan bekas istri
gurunya, baik yang telah ditinggal mati ataupun karena ditalak, karena hal ini merupakan perilaku yang
buruk. Adapun menikah dengan putri guru, maka tidak mengapa baginya jika dia mampu menjaga
kehormatannya, karena Sayyiduna Ali bin Abi Thalib pun menikah dengan putri Rasulullah saw. Akan tetapi,
tidak menikah dengan putri guru lebih selamat.”

Syekh Ahmad bin Muhammad bin ‘Ajibah dapat mengambil nilai filosofis dari larangan menikah
dengan bekas istri ayah. Hal ini terlihat dengan pengiasan yang dilakukan beliau, yakni menyamakan
menikah dengan bekas istri guru dengan bekas istri ayah. Pengiasan yang dilakukan Ibn ‘Ajibah terntu
tidak berlandaskan kepada syariah, melainkan berlandaskan pada moral. Diharamkannya menikah
dengan kerabat dekat dan atau menikah dengan dua wanita bersaudara atau wanita dengan bibinya
juga memiliki alasan filosofis berikut:

1) Kesehatan Genetik: Menikah dengan kerabat dekat, terutama dengan anggota keluarga yang
memiliki hubungan darah yang sangat dekat, seperti saudara kandung, dapat meningkatkan risiko
kelainan genetik dan masalah kesehatan pada keturunan. Dengan menikahi orang yang tidak
memiliki ikatan keluarga dekat, risiko ini dapat dikurangi karena adanya variasi genetik yang lebih
luas.

2) Keharmonisan Keluarga yang Lebih Luas: Menikah dengan kerabat dekat atau dengan suadara istri
atau dengan bibi istri dapat menciptakan konflik dan ketegangan dalam keluarga yang lebih luas.
Dalam banyak budaya, hubungan antara anggota keluarga yang memiliki hubungan darah yang
sangat dekat dianggap tidak sesuai dengan norma-norma sosial dan dapat menyebabkan konflik
kepentingan, persaingan, dan perselisihan dalam keluarga. Dua sauadara perempuan yang asalnya
akur menjadi tidak akur karena keduanya sama-sama menjadi istri seorang laki-laki. Wanita dan

26 Muhammad Musthafa Al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhgj, Juz IV (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu;ashir,
1418), 310.
" Syekh Ahmad bin Muhammad bin ‘Ajibah, Al-Bahr al-Madid fi al-Tafsir al-Qur'aan al-Majid, (Kairo: t.p., 1419 H), 485.

Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies) Vol 7 Nomor 2 Desember 2025| 310



Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies)
Vol. 7 No.2 Desember 2025

bibinya yang asalnya akur juga menjadi tidak akur karena keduanya sama-sama menjadi istri
seorang laki-laki.”®

1. Telaah Yuridis, Sosiologis, dan Filosofis terhadap Ayat dan Hadis Larangan Menikahi Wanita
Non Muslimah dan Non AA/ul Kitab
Terdapat ayat dan hadis yang berisi larangan menikah dengan wanita non muslimah dan non
ahlul kitab. Ayat dan hadis itu adalah sebagai berikut:
20 5355 140 0l G by sakaly b ) s iy 1 ) 63l S Bt
Artinya: “Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mercka beriman! Sungguh, hamba sahaya perempuan
yang beriman lebih baik daripada perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu. Jangan pula kamu
menikahkan laki-laki musyrik (dengan perempuan yang beriman) hingga mereka beriman. Sungguh, hamba
sahaya laki-laki yang beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka
mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan
ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil pelajaran.”
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Artinya: “Pada hari ini dihalalkan bagimu segala (makanan) yang baik. Makanan (sembelihan) Ahlulkitab itu halal
bagimu dan makananmu halal (juga) bagi mereka. (Dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-perempuan yang
menjaga kehormatan di antara perempuan-perempuan yang beriman dan perempuan-perempuan yang menjaga
kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab suci sebelum kamu, apabila kamu membayar maskawin
mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud berzina, dan tidak untuk menjadikan (mereka) pasangan gelap
(gundik). Siapa yang kufur setelah beriman, maka sungguh sia-sia amalnya dan di akhirat dia termasuk orang-
orang yang rugi.”
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Artinya: “Apabila Ibnu Umar ditanya tentang hukum menikahi wanita Nashrani dan wanita Yahudi ia menjawab:
‘Sesungguhnya Allah telah mengharamkan wanita-wanita musyrik atas orang-orang yang beriman. Dan aku tidak
mengetahui adanya kesyirikan yang paling besar daripada seorang wanita yang mengatakan bahwa Rabbnya
adalah Isa, padahal ia hanyalah hamba dari hamba-hamba Allah."

Surat al-Baqarah: 221 dan hadis di atas berisi larangan kepada laki-laki muslim menikahi
wanita musyrik yang mencakup juga wanita ahlul kitab; Yahudi dan Nasrani. Sedangkan surat al-
Maidah: 5 membolehkan pernikahan laki-laki muslim dengan wanita ahlul kitab. Dalam kajian

 Muhammad Musthafa Al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-*Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj, Juz 1V, ............ , 310.

»* Al-Qur’an, Surat al-Bagarah: 221.

% Al-Quran, Surat al-Maidah: 5.

% Muhammad bin Isma‘il Abu Abdillah al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, Juz VII, ............. , 48.; Al-Mubarak bin Muhammad bin
Muhammad bin Muhammad Ibn Abd al-Karim Ibn al-Atsir, Jami ‘al-Ushil fi Ahddits al-Rasil, Juz XI (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1972),
505.
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ushul fikih, lafal yang lebih khusus dapat membatasi keuumuman lafal yang lebih umum.*
Keumuman surat al-Bagarah: 221 dan hadis tersebut dibatasi (ditakhshish) oleh surat al-Maidah: 5
yang membolehkan pernikahan laki-laki muslim dengan wanita ahlul kitab. Oleh karena itu,
menikah dengan wanita ahlul kitab hukumnya boleh.*
a. Telaah Yuridis
Secara yuridis, para fugaha sepakat bahwa menikah dengan wanita muslimah dan wanita ahlul
kitab hukumnya boleh.** Akan tetapi para fugaha berbeda pendapat mengenai siapa yang dimaksud
dengan wanita ahlul kitab yang boleh dinikahi. Mazhab Syafi’i membedakan antara wanita dari
kalangan Bani Israel dan wanita yang bukan dari kalangan Bani Israel. Wanita dari kalangan Bani Israel
disebut ahlul kitab dan boleh dinikahi jika tidak diketahui bahwasanya leluhurnya memeluk agama
Yahudi atau Nasrani setelah diutusnya Nabi Muhammad saw. Sedangkan perempuan yang bukan dari
kalangan Bani Israel disebut ahlul kitab dan halal dinikahi menurut mazhab Syafi’i apabila diketahui
bahwasanya leluhurnya memeluk agama Yahudi atau Nasrani sebelum diutusnya seorang nabi yang
menghapus ajaran agamanya dan sebelum terjadi penyelewengan terhadap kitab agamanya, atau
diketahui bahwasanya leluhurnya masuk ke dalam agama Yahudi atau Nasrani sebelum diutusnya
seorang nabi yang menghapus ajaran agamanya dan setelah terjadi penyelewengan terhadap kitab
agamanya, akan tetapi mereka menjauhi penyelewengan tersebut.> Berbeda dengan mazhab Syafi’i,
jumhur ulama lebih memberi keleluasaan dalam permasalahan ini. Jumhur ulama berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan wanita ahlul kitab adalah semua perempuan yang beragama Yahudi dan Nasrani
yang memiliki kitab Taurat dan Injil. Wanita dari kalangan Bani Israel dan wanita yang bukan dari
kalangan Bani Israel sama-sama disebut sebagai ahlul kitab, asalkan beragama Yahudi dan Nasrani. Jika
merujuk kepada pendapat jumhur ini, maka semua perempuan Yahudi dan Nasrani boleh dinikahi.*
Penulis lebih condong kepada pendapat mazhab Syafi’i yang mempersempit makna ahlul kitab
agar pernikahan antara laki-laki muslim dengan wanita non muslimah tidak banyak terjadi di
masyarakat. Para ulama yang memperluas makna ahlul kitab pun berpendapat bahwa hukum menikahi
wanita ahlul kitab adalah makruh, atau paling tidak khilaf al-aula. Akan tetapi, yang membuat penulis
keberatan dengan pendapat mazhab Sayafi'i dalam permasalahan ini ialah mazhab Syafi'i membedakan
antara wanita Bani Israel dengan wanita non Bani Israel, bahwa wanita Bani Israel boleh dinikahi
selama tidak diketahui bahwasanya leluhurnya memeluk agama Yahudi atau Nasrani setelah diutusnya
Nabi Muhammad saw. Sedangkan untuk wanita dari kalangan non Bani Israel, ditetapkan syarat yang
sangat berat untuk bisa dinikahi. Ditambah lagi, alasan yang membuat mazhab Syafi’i seakan memberi
perlakuan khusus kepada wanita Bani Israel adalah karena nasabnya mulia. Hal ini menurut penulis
sangat disayangkan, sebab kemuliaan seseorang bukanlah karena nasabnya, melainkan karena
ketakwaannya kepada Allah swt.
b. Telaah Sosiologis
Secara sosiologis, sejak terdapat beberapa sahabat Rasulullah saw. menikah dengan wanita non
muslimah dari kalangan ahlul kitab, seperti halnya Utsman bin Affan menikah dengan Na'ilah binti al-
Farafisah al-Kalbiyyah yang beragama Nasrani. Utsman kemudian membawanya memeluk agama
Islam. Begitu pula Jabir dan Sa’ad bin Abi Waqqash. Keduanya pernah menikah dengan wanita non

% Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad bin Muhammad al-Mabhalli, Syarh al-Waraqat fi Ushal al-Figh, Cet. I (Palestina: Jami‘ah al-Quds,
1999), 130.

# Ahmad bin Ali Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahth al-Bukhari, Juz IX (Beirut: Dar al-Makrifah, 1379 H), 417.

** Aba Bakr bin Muhammad Syatha al-Dimyathi, Hasyiyah I ‘anah al-Thalibin ‘ala Fathal-Mu ‘in, Juz 111, Cet. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997),
339.

¥ Zakaria bin Muhammad bin Ahmad al-Anshari, Asna al-Mathalib fi Syarh Raudlh al-Thalib, Juz I11, 160.

% Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz IX, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2011), 145.
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muslim dari kalangan ahlul kitab.*” Meski telah tarjadi sejak dulu dan bukan merupakan suatu yang baru,
menurut penulis, pernikahan dengan non muslim dari kalangan ahlul kitab tidak perlu dilakukan
karena konteks masa sahabat dengan masa sekarang sangatlah berbeda. Pada masa sekarang,
pernikahan beda agama, walau dengan ahlul kitab, memiliki banyak dampak negatif. Salah satu dampak
negatifnya ialah terjadinya pemurtadan pada suami. Selain itu, anak-anak hasil pernikahan akan
berperilaku dengan perilaku yang tidak islami dan dikhawatirkan akan mengikuti agama ibunya.*®

Dalam perspektif sosiologis, larangan nikah beda agama merupakan bentuk kontrol sosial yang
bertujuan untuk menjaga keutuhan identitas dan nilai-nilai agama Islam dalam masyarakat yang
beragama Islam. Larangan ini juga dapat dipahami dalam konteks pemertahanan kelompok atau
komunitas. Dalam masyarakat yang beragama Islam, perkawinan dianggap sebagai institusi yang
penting untuk mempertahankan identitas agama dan memastikan kelangsungan ajaran agama tersebut.
Dengan membatasi perkawinan antara muslim laki-laki dengan wanita non muslimah, masyarakat
berusaha memastikan bahwa generasi mendatang akan tetap menganut agama Islam.*
c. Telaah Filosofis

Secara filosofis, alasan pembolehan menikahi wanita ahlul kitab, bukan dengan semua wanita
musyrik adalah karena mereka memiliki kesamaan dengan umat Islam dalam beberapa ajaran pokok.
Umat Islam dan ahlul kitab sama-sama meyakini adanya Tuhan, rasul, hari kiamat, hisab amal, nikmat,
dan siksa di akhirat. Beda halnya dengan orang-orang musyrik non ahlul kitab. Perbedaan orang-orang
musyrik non ahlul kitab dengan umat Islam sangatlah banyak.*® Adapun alasan hanya laki-laki muslim
saja yang diperbolehkan menikah dengan wanita ahlul kitab adalah karena laki-laki cenderung memiliki
peran yang lebih dominan dalam keluarga dan masyarakat schingga dia dipercaya bisa
mempertahankan agamanya, bahkan dapat mengajak Istrinya untuk ikut memeluk agamanya. Beda
halnya dengan wanita. Wanita memiliki perasaan yang sensitif dan mudah sekali terpengaruh sehingga
jika dia diperbolehkan menikah dengan laki-laki non muslim, dikhawatirkan akan mudah melepas
agamanya dan ikut agama suaminya.*!
2. Telaah Yuridis, Sosiologis, dan Filosofis terhadap Ayat dan Hadis Larangan Nikah Mut’ah

Sunni mengharamkan nikah mut ‘ah dan Syi i menghalalkan nikah mut ‘ah.*> Ayat dan hadis yang
menjadi dasar diharamkannya nikah mut’ah menurut Sunni adalah sebagai berikut:

U3 sy xn) b sk b 080 (BT Sl Lo ol eyl e VI L Oglil g d) on g
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Artinya: “Dan orang-orang yang terhadap kemaluannya mereka selalu memeliharanya dari yang diharamkan.

Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini
tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas”.

Hacdl b oot UST ey st s sl B 0

Artinya: “Rasulullah melarang menikahi wanita pada masa perang Khaibar secara mut ‘ah dan memakan daging

' Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz IX, .....ccccoooosenn. 145,
8 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz 1X; .... ..., 146.
** Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz 1X, .... ..., 146.
4 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz IX, .....oocvovccreee ,147.
' Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz IX, .........covrvveee. 147

*Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi‘ Syar al-Muhadzzab, Juz XV1, 649.; Murtadla Fayyadl al-Husaini, Zawdj al-Mut ‘ah fi al-Islam, 6.

# Al-Quran, Surat al-Mukminun: 5-7.

* Muhammad bin Isma‘il Abu Abdillah al-Bukhari, Shahth al-Bukhari, Juz V, (Damaskus: Dar Thauq al-Najah, t.th.), 135.; Muslim bin
Hajjaj al-Naisabiiri, Shahth Muslim, Juz II (Beirut: Dar Thya‘ al-Turats al-Arabi, t.th.), 1027.; Ahmad bin Syaib bin Ali al-Khurasani al-Nasai, al-
Sunan al-Kubra, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), 484.
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keledai rumahan”.
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Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah saw. melarang nikah mut ‘ah pada saat fathu Makkah”.
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Artinya: “Wahai manusia, aku dulu pernah mengizinkan kalian untuk menikahi wanita secara mut ‘ah. Sungguh Allah
telah mengharamkannya sampai hari kiamat. Barang siapa yang masih terikat dengan pernikahan tersebut, maka
bebaskanlah wanita tersebut dari perbuatan tersebut, dan janganlah kalian mengambil lagi sesuatu yang telah
kalian berikan kepada mereka”.

o) 1S5 o e " iglog) B 3 oy e ) o 1 gy cnet ok gl st i 0y JU
Artinya: “Rabt’ bin Sabrah berkata: ‘aku mendengar ayahku berkata: aku mendengar Rasulullah saw. bersabda
pada haji wadak bahwasannya Rasulullah saw. melarang nikah mut ‘ah.

a. Telaah Yuridis

Secara yuridis, nikah mut'ah merupakan pernikahan yang dilarang dalam Islam hal itu
berdasarkan dengan ayat dan hadis yang telah penulis sebbutkan di atas. Tidak ada perbedaan di
kalangan ulama Sunni mengenai keharaman nikah mutah.*® Nikah mut'ah boleh dilakukan menurut
Syiah. Supaya berlaku adil, penulis akan menyebutkan beberapa ayat dan hadis yang menjadi dasar Syi’i
untuk memperbolehkan nikah mut’'ah. Ayat dan hadis tersebut adalah sebagai berikut:

2 et (SIsal lpang OF (SU3 oy b (SISl dl O™ Sl e Lo Y] sl e Sty
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PS> Legde

Artinya: Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, kecuali budak-budak perempuan (tawanan
perang) yang kamu miliki sebagai ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-
perempuan) yang demikian itu jika kamu berusaha dengan hartamu untuk menikahinya bukan untuk berzina.

Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah maskawinnya kepada mereka,

sebagai suatu kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling merelakannya,
setelah ditetapkan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Ayat tersebut, seperti halnya yang dikatakan oleh Mujahid dan al-Saddji, turun dalam konteks
nikah mut ‘ah. Al-Quran secara jelas telah menghalalkan nikah mut ‘ah. Sesuatu yang dihalalkan oleh al-
Quran, tidak boleh diharamkan, kecuali terdapat dalil yang mengharamkannya. Selama belum ada dalil

* Muslim bin Hajjaj al-Naisabiiri, Shahih Muslim, Juz 11, 1026.

#* Muslim bin Hajjaj al-Naisabiri, Shahih Muslim, Juz 11, ........ 1025.; Al-Mubarak bin Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Ibn
Abd al-Karim Ibn al-Atsir, Jami ‘al-Ushal fi Ahadits al-Rasul, Juz X1, 446.

4 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz XXIV (Beirut: Muassasah
al-Risalah, 2001), 54.

4848 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmii* Syar al-Muhadzzab, Juz XVI, 649.; Muhammad bin Ahmad al-Khathib al-Syarbini, Mughni
al-Muhtgj ila Makrifati Ma ‘ani Alfadz al-Minhaj, Juz IV (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), 231-232.

# Al-Quran, Surat al-Nisa: 24.
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yang mengharamkan, nikah mut ‘ah boleh dilakukan.*
(Z")Afﬁ\wqiu& ‘f»f«}iuﬂdwu deu’"‘[’g\u‘ g&u&cwdaﬁ\wu&cégf’w
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Artinya: “Muhammad bin Yahya meriwayatkan dari Abdillah dari Muhammad dari Ali bin al-Hakam dari Aban bin

Utsman dari Abi Maryam dari Jakfar al-Shadiq berkata: Nikah mut ‘ah dibolehkan oleh al-Quran dan
sunnah Rasulullah saw”.

Pl sy A5 s or ) 13 il Bl JG

Artinya: “Jakfar al-Shadiq berkata: Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak beriman pada karrah
(raj’ah) dan tidak menganggap halal nikah mut ‘ah”.

o Al s ) e e e g e oy aee e i) Al (3 ) Oleadl oy ey e sy
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Artinya: “Diriwayatkan dari Muhammad bin Muhammad bin al-Nu ‘man al-Mufid dalam kitab “Risalah al-
Mut ‘ah” dari Jakfar dari Muhammad bin Qulawaih dari Sa ‘ad bin Abdillah dari Ahmad bin Muhammad bin
Isa dari Hisyam bin Salim dari Jakfar al-Shadiq as. berkata: Disunnahkan bagi laki-laki melakukan nikah
mut ‘ah. Laki-laki dari kalian tidak akan mendapat kebahagiaan saat meninggal dunia sehingga ia melakukan
nikah mut ‘ah walau sekali”

Menurut ulama Syiah, beberapa hadis di atas secara tegas membolehkan nikah mut ‘ah.
Maka siapapun yang melarang nikah mut ‘ah, berarti ia telah mengharamkan sesuatu yang
dihalalkan oleh agama. Barang siapa mengharamkan sesuatu yang dihalalkan agama, maka ia
telah menentang Allah dan Rasul-Nya.>*

b. Telaah Sosiologis

Dalam perspektif sosiologis, alasan diharamkannya nikah mut'ah adalah karena praktik nikah
mut'ah dapat memberikan kesempatan bagi eksploitasi terhadap perempuan. Ada kekhawatiran bahwa
perempuan dapat terjebak dalam hubungan yang tidak menguntungkan atau menerima perlakuan yang
tidak adil karena sifat sementara yang ada pada pernikahan ini. Alasan lainnya adalah bahwa
pernikahan dalam masyarakat umumnya dianggap sebagai akad yang melibatkan komitmen jangka
panjang dan tanggung jawab sosial. Nikah mut'ah dengan sifatnya yang sementara, dapat bertentangan
dengan norma dan harapan sosial terkait peran dan komitmen dalam hubungan perkawinan.”
Larangan nikah mut’ah juga memilki dampak positif bagi masyarakat Islam yaitu terjaganya umat Islam
dari kerusakan akhlak. Tidak diragukan lagi bahwa pembolehan nikah mut ‘ah dapat menyebabkan

>0 Abu Jakfar Muhammad bin Yakqub al-Kulaini, al-Kafi, Juz V (Teheran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1388 H), 644.; Isma‘il bin Umar
bin Katsir al-Qurasyi, Tafsir al-Quran al-Adzim, Juz II (Riyadh: Dar Thaibah, 1999), 259.; Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir al-Thabari,
Jami “al-Bayan fi Takwil al-Quran, Juz VIII (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2000), 176.

> Abii Jakfar Muhammad bin Yakqtb al-Kulaini, al-Kdfi, Juz V, 645.

>2 Muhammad bin Ali bin al-Husain al-Qummi al-Shadtq, Man La Yahdluruhu al-Fagih, Juz 111 (Beirut: Muassasah al-A‘lami li al-
Mathbii‘at, 1986), 299.

%> Muhammad bin al-Hasan al-Amili, Wasail al-Syi ‘ah ila Tahshil Masail al-Syari ‘ah, Juz X (t.t.: tp., t.th.), 245.

>* Murtadla Fayyadl al-Husaini, Zawdj al-Mut ‘ah fi al-Islam, 7.

> Wahbah al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Juz IX, ......cccccccoeoecr 62.
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akhlak umat Islam rusak karena setiap pria bisa berganti pasangan kapan saja dia mau. Dalam
seminggu, pria bisa melakukan nikah mut‘ah dengan banyak wanita. Nikah mut‘ah tidak berbeda
dengan zina.%® Hal ini tentu sangat bertentangan dengan akhlak mulia yang mana Rasulullah saw.
diutus untuk menyempurnakannya.®’

c. Telaah Filosofis

Secara filosofis, larangan praktik nikah mut'ah karena nikah mut’ah tidak sejalan dengan maqashid
al-syariah yang meliputi perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Akan tetapi,
pendapat ulama Sunni ini tentu ditentang oleh para ulama Syi’i. Penulis akan memeparkannya secara
mendetail. Sunni berpendapat bahwa pengharaman nikah mut ‘ah sejalan dengan maqashid al-syariah.
Dengan diharamkannya nikah mut ‘ah, agama, jiwa, pikiran, keturunan, dan harta manusia terlindungi.®

Pengharaman nikah mut ‘ah dapat menjaga agama Islam karena tujuan agama Islam menghalalkan
pernikahan adalah agar umat Islam mendapat ketenangan di dalam rumah tangga.®® Pasangan yang
melakukan nikah mut ‘ah tidak akan bisa membentuk rumah tangga yang baik, sebab dengan habisnya
masa kontrak, keduanya berpisah. Keduanya tidak memiliki cukup waktu untuk membentuk rumah
tangga yang baik. Rumah tangga yang baik memiliki rasa cinta yang baik kepada agama. Rumah tangga
yang baik hanya bisa dibentuk dengan al-zawdj al-da@’im (pernikahan tetap), sebab akad al-zawdj al-da’im
melibatkan banyak orang, meliputi wali, saksi, saudara, kerabat, sahabat, dan lainnya. Keterlibatan
banyak orang dalam al-zawdj al-d@’im dapat memunculkan rasa tanggung jawab dalam hati kedua
mempelai, sebab keduanya merasakan bahwa pernikahan yang mereka lakukan merupakan hal yang
agung. Berbeda dengan nikah mut ‘ah yang akadnya bisa dilakukan laki-laki dan perempuan secara
tertutup tanpa melibatkan siapapun.®

Pengharaman nikah mut ‘ah juga dapat melindungi keturunan. Nikah mut'ah di banyak negara
dianggap pernikahan ilegal dan tidak ada bedanya dengan zina. Anak hasil nikah mut ‘ah tidak tercatat
oleh negara dan tidak bisa mendapatkkan akta kelahiran, sebab nasab sang anak dengan ayah
biologisnya terputus. Karena nasabnya dengan ayahnya terputus, anak hasil nikah mut ‘ah tidak bisa
mendapatkan nafkah dan harta warisan dari sang ayah. Hal ini sangat merugikan anak. Pengharaman
nikah mut ‘ah merupakan usaha melindungi keturunan agar tidak terputus nasabnya dan mendapatkan
hak-haknya sebagai anak.®* Syi‘i berpendapat bahwa pembolehan nikah mut‘ah tidak bertentangan
dengan maqashid al-syariah. Dengan dibolehkannya nikah mut ‘ah, agama, jiwa, pikiran, keturunan, dan
harta manusia terlindungi.®® Pembolehan nikah mut‘ah dapat melindungi agama. Agama Islam
mengharamkan zina dan menggolongkannya sebagai perbuatan keji. Para pemuda memiliki hasrat
seksual yang sulit diredam. Tidak sedikit pemuda Islam terjatuh pada jurang perzinaan karena tidak
menemukan cara yang halal untuk membendung hasrat seksualnya. Nikah mut ‘ah merupakan solusi
bagi umat Islam yang belum bisa melakukan al-zawdj al-d@’im agar tidak terjatuh pada perbuatan zina.®’

Pembolehan nikah mut‘ah juga dapat melindungi keturunan. Perbuatan zina sering Kkali
menyebabkan ketidakjelasan nasab anak, sebab tidak diketahui laki-laki mana yang telah menghamili

> Wahbah al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Juz IX, .....cccccoececeerey 62.

" Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, al-Adab al-Mufrad, (Beirut: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1989), 104.

% Ahmad Awadl Abu al-Syabab, Nikah al-Mut ‘ah Baina al-Ibahah wa al-Tahrim, 199.

% Al-Quran, Surat al-Ram: 21.

% Wahbah al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Juz IX, 62.

¢ Mahfuzulloh Al Murtadho, “Disebut ~ Merugikan, Bagaimana Nasib Anak Hasil Kawin Kontrak?”,
https://metro.tempo.co/read/1289094/disebut-merugikan-bagaimana-nasib-anak-hasil-kawin-kontrak, diakses pada tanggal 2 Januari 2024.

2 Al3’ al-DinAmir Muhammad al-Qazwini, Zawdj al-Mut ‘ah, 57 - 58.

 Ala’ al-DinAmir Muhammad al-Qazwini, Zawdj al-Mut ‘ah, 57 — 58.
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wanita pezina, schingga anak yang dihasilkan dari perbuatan zina sering kali terputus nasabnya dari
ayah biologisnya. Hal ini sangat merugikan sang anak, sebab ia tidak bisa mendapatkan nafkah dan
harta warisan dari ayah biologisnya. Dalam fikih Syiah dijelaskan bahwa anak yang dihasilkan dari
pernikahan mut ‘ah memiliki hak yang sama dengan anak yang dihasilkan dari pernikahan tetap.
Pembolehan nikah mut ‘ah adalah jalan keluar untuk masalah ini, sebab nikah mut ‘ah berakibat pada
terbentuknya nasab anak kepada ayah biologisnya, sehingga nasab anak jelas dan hak-haknya juga
terpenuhi.®

Penulis berpendapat bahwa pengharaman nikah mut ‘ah lebih sesuai dengan maqashid al-syariah,
sebab di kebanyakan negara, nikah mut ‘ah termasuk pernikahan ilegal sehingga yang paling dirugikan
adalah anak hasil nikah mut ‘ah. Anak yang dihasilkan dari pernikahan mut ‘ah tidak bisa mendapatkan
haknya, seperti hak mendapatkan nafkah, warisan, perawatan, pendidikan, dan lainnya. Argumen Syi ‘i
yang mengatakan bahwa fikih Syidh menetapkan adanya kesamaan hak antara anak yang dihasilkan
dari pernikahan mut ‘ah dan anak yang dihasilkan dari pernikahan tetap adalah benar adanya. Fikih Syiah
memang menetapkan hal tersebut.®> Akan tetapi hal itu hanya berlaku di negara yang menjadikan
ideologi Syiah sebagai ideologi resmi negara, negara Iran misalnya. Negara yang tidak menjadikan
ideologi Syiah sebagai ideologi resmi negara menganggap nikah mut ‘ah sebagai pernikahan ilegal. Oleh
karena itu, anak yang dihasilkan dari pernikahan mut ‘ah sangat dirugikan. Di saat itu pula, ibu yang
melahirkan si anak juga ikut menjadi pihak yang sangat dirugikan, sebab ia harus merawat anaknya
sendirian tanpa keterlibatan ayah biologisnya.

Mengenai argumen Syi i yang mengatakan bahwa nikah mut ‘ah adalah solusi bagi para pemuda
Islam yang tidak mampu membendung hasrat seksualnya dan belum mampu melakukan al-zawdj al-
da’im, agar mereka tidak jatuh pada jurang perzinaan, penulis menilai argumen ini lemah. Menurut
penulis, pernikahan tetap atau al-zawdj al-d@’im tidak membutuhkan banyak biasa. Penyebab
ketidakmapuan seseorang dalam finansial untuk melakukan al-zawdj al-d@’im adalah dirinya sendiri
yang selalu menjaga gengsi. Dia ingin membuat pesta besar-besaran sehingga memerlukan dana yang
besar. Seandainya pernikahan dilakukan dengan cara sederhana sesuai kadar kemampuan, maka semua
akan berjalan mudah. Penulis menilai, solusi untuk menjaga para pemuda Islam dari perbuatan zina
adalah melakukan pernikahan tetap atau al-zawdj al-da@’im, bukan nikah mut ‘ah, sebab dalam pernikahan
tetap tidak ada pihak yang dirugikan.®

3. Telaah Yuridis, Sosiologis, dan Filosofis terhadap Ayat dan Hadis Larangan Nikah Syighar
Ayat dan hadis tentang nikah syighar sebagai berikut:
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Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”
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¢ Ala’ al-Din Amir Muhammad al-Qazwini, Zawdj al-Mut ‘ah, 12.

 Ala’ al-Din Amir Muhammad al-Qazwini, Zawdj al-Mut ‘ah, 12.

®  Lynda  Hasibuan, “Biaya  Nikah  Sampai  Ratusan  Juta  Rupiah, Apa  Sih  Penyebabnya?”,
https://www.cnbcindonesia.com/lifestyle/20180722084810-33-24759/biaya-nikah-sampai-ratusan-juta-rupiah-apa-sih-penyebabnya,
diakses pada tanggal 2 Januari 2024.

9 Al-Qur’an, Surat al-Nisa: 4.
% Ahmad bin Syu‘aib bin Ali al-Khurasani al-Nasa'i, al-Sunan al-Kubrd, Juz V (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), 212.
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Artinya: “Rasulullah saw. melarang praktik nikah syighar.”
a. Telaah Yuridis

Seperti yang telah penulis sampaikan di awal bahwa nikah syighar adalah pernikahan di mana
seorang laki-laki menikahkan putri atau saudari perempuannya dengan laki-laki lain dengan imbalan
dirinya dinikahkan dengan putri laki-laki lain tersebut. Contohnya ungkapan akadnya “aku nikahkan
engkau dengan putriku dengan mahar engkau menikahkanku dengan putrimu.”® Dalam nikah syighar
ini tidak ada mahar.” Secara yuridis, fuqaha mengharamkan praktik nikah syighar. Alasannya adalah
karena adanya larangan dari Rasulullah saw. dalam hadis yang telah penulis sebutkan di atas dan juga
karena adanya ayat yang mewajibkan pemberian mahar kepada istri dalam surat al-Nisa: 4 yang telah
penulis sebutkan juga di atas.

b. Telaah Sosiologis

Secara sosiologis, nikah syighar merupakan salah satu praktik pernikahan yang dilakukan orang-
orang Jahiliyah. Larangan nikah syighar ini sangat tepat karena alasan konteks sosial dan budaya. Mahar
dapat dilihat sebagai pengakuan atas nilai dan martabat perempuan. Memberikan mahar merupakan
tindakan yang menunjukkan penghargaan, pengakuan, dan tanggung jawab seorang pria terhadap
perempuan yang menjadi istrinya. Ini membantu mencegah perlakuan yang tidak adil atau
merendahkan terhadap perempuan dalam pernikahan. Nikah syighar lebih dari sekedar nikah tanpa
mahar, sebab pada nikah syighar terdapat barter perempuan dengan perempuan lainnya. Oleh karena
itu, Islam melarangnya.”

c. Telaah filosofis

Secara filosofis, nikah syighar dilarang karena pemberian mahar dalam pernikahan dianggap
sebagai pengakuan atas martabat dan nilai perempuan. Mahar merupakan bentuk penghargaan dan
penghormatan terhadap perempuan sebagai individu yang memiliki hak dan kepentingan dalam
pernikahan. Ini menekankan pentingnya menghormati perempuan dalam hubungan perkawinan dan
mencegah perlakuan yang merendahkan atau tidak adil terhadap mereka. Nikah syighar bukan hanya
sekedar nikah tanpa mahar, namun juga di dalamnya terdapat penghinaan kepada wanita, sebab wanita
pada praktik nikah syighar diposisikan sebagai alat barter.”

4. Telaah Yuridis, Sosiologis, dan Filosofis terhadap Hadis Larangan Nikah 7ahli/

Penulis memberi judul sub pembahasan ini dengan judul “telaah yuridis, sosiologis, dan filosofis
terhadap hadis larangan nikah tahlil” karena larangan nikah tahlil terdapat dalam hadis, bukan dalam
al-Qur'an. Hadis tentang nikah syighar sebagai berikut:

Pkl J) il el 1B Ly ade 1 Lo ) O
Artinya: “Rasulullah saw. berkata: Allah melaknat melaknat muhallil dan muhallal lah.
a. Telaah Yuridis

Seperti yang telah penulis sampaikan di awal bahwa nikah tahlil adalah pernikahan yang terjadi
antara seseorang laki-laki dengan seorang perempuan yang telah ditalak tiga oleh suaminya dengan
tujuan agar perempuan tersebut dapat menikah kembali dengan mantan suaminya setelah suami kedua
menceraikannya dan setalah ia menjalani masa iddah.” Secara yuridis, para ulama berbeda pendapat
mengenai hukum nikah tahlil. Menurut mazhab Malik dan Ahmad bin Hanbal, nikah tahlil hukumnya
haram dan tidak sah. Sedangkan menurut mazhab Syafi’i dan Abu Hanifah, nikah tahlil hukumnya sah

% Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Umm, Juz V, .........., 82.

® Ali Ahmad al-Qulaishi, Ahkam al-Usrah fi al-Syari'ah al-Islamiyyah, ..............., 77.

7 Zakaria bin Muhammad bin Ahmad al-Anshari, al-Ghurar al-Bahiyyah fi Syarh al-Bahjah al-Wardiyyah, Juz I1I (t.t.: t.p., t.th.),187.
72 Zakaria bin Muhammad bin Ahmad al-Anshari, al-Ghurar al-Bahiyyah fi Syarh al-Bahjah al-Wardiyyah, Juz 111, ..............., 187.

7 Al-Sajistani, Abu Daud. Sunan Abi Daud. Juz IL Beirut: al-Maktabah al-Ashriyyah, t.th.
7 Yahya bin Abi Khair bin Salim al-*‘Amrani, al-Baydn fi Mdzhab al-Imam al-Syafii, Juz IX (Jeddah: Dar al-Minhaj, 2000), 277.
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dan tidak haram (makruh menurut mazhab Syafi’i).” Menurut mazhab Syafi’i, nikah tahlil bisa menjadi
tidak sah jika tujuannya disebutkan atau diperjanjikan saad akad. Apabila tujuan daripada nikah tahlil
ini tidak disebutkan dan tidak diperjanjikan saat akad, maka hukumnya sah. Sedangkan kelompok
fugaha yang menentang nikah tahlil mengatakan bahwa nikah tahlil tetap tidak sah meski tujuannya
tidak disebutkan saat akad, sebab yang menjadi patokan adalah maksud dan niat dalam hati.”
b. Telaah Sosiologis

Secara sosiologis, larangan terhadap praktik nikah tahlil beralasan agar masyarakat tidak terbiasa
dengan sesuatu yang buruk. Menikah dengan tujuan menceraikan wanita yang dinikahinya setelah
dicampuri agar dapat menikah kembali dengan mantan suaminya merupakan tujuan yang buruk, sebab
pernikahan bukanlah untuk sementara. Karena jika seperti itu dibolehkan, lalu apa bedanya dengan
Syiah yang membolehkan nikah mut'ah, sebab nikah tahlil dan nikah mut'ah sama-sama bersifat
sementara.”” Nikah tahlil ini banyak terjadi di masyarakat muslim Indonesia, sebab banyak sekali suami
yang terlanjur menceraikan istrinya dengan talak tiga, kemudian ingin kembali memperistri istrinya
yang telah ditalak tiga itu. Maka solusi yang ditempuh adalah melakukan praktik nikah tahlil.
Banyaknya praktik nikah tahlil di Indonesia juga disebabkan karena umat Islam Indonesia bermazhab
Syafi’i. Telah penulis jelaskan sebelumnya bahwa mazhab Syafi'i membolehkan nikah tahlil asalkan
tujuannya tidak diperjanjikan atau disebutkan saat akad.
c. Telaah Filosofis

Secara filosofis, fuqaha yang melarang nikah tahlil memiliki argumen yang kuat, sebab menurut
mereka yang menjadi patokan adalah maksud dan niat dalam hati. Oleh karena itu, meski tujuan dari
nikah tahlil tidak disebutkan pada saat akad, hukumnya tetap tidak sah. Akan tetapi, menurut penulis,
pelarangan nikah tahlil juga memiliki dampak negatif, sebab banyak dari suami yang terlanjur
menceraikan istrinya dengan talak tiga ingin kembali memperistrinya dengan niat ingin membina
keluaga yang lebih baik, sebab hubungannya dengan mantan istrinya telah menghasilkan banyak anak.
Jika nikah tahlil tidak dibolehkan, maka mereka tidak bisa menikah kembali dalam waktu yang lama
atau bahkan tidak bisa menikah kembali sama sekali. Hal ini berdampak negatif pada anak.™
5. Telaah Yuridis, Sosiologis, dan Filosofis terhadap Ayat Larangan Nikah Misyar

Penulis memberi judul sub pembahasan ini dengan judul “telaah yuridis, sosiologis, dan filosofis
terhadap hadis larangan nikah misyar” karena larangan nikah misyar terdapat dalam al-Qur’an, bukan
dalam hadis. Ayat al-Quran yang menjadi dasar keharaman nikah misyar adalah sebagai berikut:

793})} 53}» V.g.\:u J“"} \.@.:Jl w \7—9)? (,g.w.bt o (y.Q él’- OT AﬂgT P9

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan
sayang’.

a. Telaah Yuridis
Secara yuridis, Fuqaha (ulama fikih) berbeda pendapat mengenai hukum nikah misyar sebagai
berikut:

> Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz IX, ......c.ccccccocoecr, 107.
76 Zakaria bin Muhammad bin Ahmad al-Anshari, Asna al-Mathalib fi Syarh Raudlh al-Thalib, Juz 111, 156.
" Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz IX, ........cccceeneny 107.
® Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz IX, ..cccccooeevcccensy 107.

7 Al-Quran, Surat al-Rum: 21.
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1) Muhammad Sayyid Thanthawi, Nashr Farid Washil, dan Manshur al-Rifai mengatakan bahwa
nikah misyar boleh dilakukan.®® Fugaha yang membolehkan pernikahan misyar ini bersandar pada
dalil al-Quran dan hadis.®
Di antara dalil al-Quran yang menurut kelompok ini menunjukkan kebolehan melakukan nikah
misyar adalah firman Allah berikut:

B2 pealls oo Lugay Lonkay OF Lagils 2l S5 Lolis] ol 1iss Ly on il 100 0
Artinya :"Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya nusyuz dan bersikap tidak acuh, maka
keduanya dapat mengadakan perdamaian. Dan perdamaian lebih baik bagi mereka”.

Para mufassir mengatakan bahwa sebab turunnya ayat di atas adalah ada seorang wanita pada
zaman Nabi yang memiliki seorang anak. Suaminya jarang berada di rumah. Suatu hari suaminya ingin
menceraikannya dan ingin menikah dengan wanita lain. Lantas wanita tersebut berkata kepada
suaminya: “Menikahlah dengan wanita lain, namun jangan ceraikan aku. Aku membebaskanmu dari
kewajiban memberiku nafkah dan menyediakan tempat tinggal”.® Dari ayat ini dapat diambil pelajaran
bahwa seorang istri boleh membebaskan suaminya dari kewajiban memberi nafkah dan tempat tinggal
dan hukum pernikahannya tetap sah. Nikah misyar sama seperti itu, sehingga hukum nikah misyar
adalah sah dan boleh dilakukan. * Hadis Rasulullah saw. yang menjadi dasar fugaha dalam
membolehkan nikah misyar adalah hadis berikut:

£

B b 3Tal e cney i 839e a LS (3 05T 0T (L) o 8Tl o) Lo il azsle e
Sl A3 ) J}w) LoedB il ('Jwrj ade ) J..p & J}w_) o L@_Aj._g Cdm cg.")j\.(\.o.lﬁ A
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Artinya:“Dari Aisyah berkata: Tidak ada wanita yang lebih aku sukai dari Saudah binti Zamah, dari wanita
yang mempunydi jiwa yang kuat. Saat dia menua, dia memberikan jatah harinya dengan Rasulullah saw. kepadaku. Dia
berkata : Wahai Rasulullah, aku telah memberikan jatahku ke Aisyah, kemudian Rasulullah menginap dua hari bersama
Aisyah, satu hari miliknya dan satu hari milik Saudah yang diberikan kepadanya”.

Hadis di atas jelas menjadi dasar dibolehkannya pernikahan misyar karena Saudah binti Zamah
sebagai istri Rasulullah saw. tidak mengambil haknya, yakni jatah harinya bersama Rasulullah saw.
Saudah memberikan haknya kepada Aisyah dan Rasulullah saw. menyetujuinya.®® Penggunaan hadis
ini sebagai dasar dibolehkannya nikah misyar mendapat penolakan dari fugaha yang mengharamkan
nikah misyar. Fugaha yang mengharamkan nikah misyar mengatakan bahwa hadis yang diriwayatkan
Aisyah tidak cocok untuk menghalalkan nikah misyar, karena pada nikah misyar, suami seing kali tidak
memberi natkah dan menyediakan tempat tinggal untuk istri, sedangkan Rasulullah saw. tetap
memberi Saudah nafkah dan tempat tinggal ¥

8 Bakar, “Zawaj al-Misyar Irtibath Ghair Kamil Tubihunu al-Darurah”, Majallah al-Tashawwuf al-Islami, 6 (Oktober 1998), 17.;
Muhammad Barakat, “Ashifah al-Misyar”, 53.

8 Muhammad Ilyas, “Zawaj al-Misyar : Hagiqatuhu Wa Hukmuhu”, Al Basheera. 2. (Islamabad: Desember, 2013), 209-210.

82 Al-Quran, Surat 4: 128.

% Ahmad bin Ali Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz VIII (Beirut: Dar al-Makrifah, 1379), 266.

# Muhammad Ilyas, “Zawaj al-Misyar : Hagiqatuhu Wa Hukmuhu”, 209.

% Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz II (Beirut: Dar Thya al-Turats al-Arabi, t.th.), 1085.

% Muhammad Ilyas, “Zawaj al-Misyar : Hagiqatuhu Wa Hukmuhu”, 209.

 Muhammad Ilyas, “Zawaj al-Misyar : Haqigatuhu Wa Hukmuhu”, 213.
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2) Wahbah al-Zuhaili dan Yusuf al-Qaradlawi berpendapat bahwa nikah misyar boleh dilakukan,
namun hukumnya khilaf al-aula atau bahkan makruh.® Artinya nikah misyar boleh dilakukan, namun
lebih baik ditinggalkan.® Yusuf al-Qaradlawi sebenarnya termasuk fugaha yang membolehkan
nikah misyar seperti halnya kelompok pertama. Namun karena hukumnya masih menjadi perdebatan
di kalangan fugaha, maka ia menilai nikah misyar lebih baik ditinggalkan. Hal ini sesuai dengan
kaidah fikih “al-khuruj min al-khilaf mustahabbun” yang artinya keluar dari perdebatan para ulama itu
disunnahkan.*

3) Muhammad Abd al-Ghaffar al-Syarif, Umar Sulaiman al-Asyqar, dan Ujail Jasim al-Nasyami
berpendapat bahwa nikah misyar hukumnya haram.” Fugqaha yang mengharamkan nikah misyar ini
bersandar pada dalil al-Quran.”

Dalil al-Quran yang menjadi dasar fugaha dalam mengharamkan nikah misyar adalah firman
Allah berikut:

Py 350 St Jamg Ll 1580 Lyl (Sl e (ST el 0T LT e

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di
antaramu rasa kasih dan sayang”.

Firman Allah tersebut menjelaskan bahwa di antara tujuan disyariatkannya pernikahan adalah
terciptanya rasa cinta, rasa kasih sayang, dan ketenangan antara kedua mempelai. Tujuan ini tidak akan
tercapai pada nikah misyar, sebab suami sering kali meninggalkan istri dan tidak menjalankan

kewajiban memberi nafkah dan menyediakan tempat tinggal.”*

Setelah membandingkan pendapat dan dalil yang menjadi dasar fugaha yang memperbolehkan
dan yang mengharamkan nikah misyar, setelah berpikir panjang dan menimbang maslahah dan
mafsadah yang ditimbulkan oleh nikah misyar, maka penulis menilai bahwa membolehkan nikah misyar
secara bebas adalah keputusan yang tidak tepat. Tidak baik bagi seorang mufti menghalalkan
pernikahan ini secara bebas, karena hal ini berpotensi menimbulkan mafsadah yang besar. Nikah misyar
bisa dibolehkan dalam kondisi tertentu bagi orang yang benar-benar menginginkan menikah, namun
tidak mempunyai jalan lain selain melakukan pernikahan ini. Sekiranya seandainya dia tidak
melakukan pernikahan ini, dia akan jatuh pada perzinaan atau perbuatan lain yang dilarang. Mafsadah
yang ditimbulkan dari perbuatan zina tentu lebih besar daripada mafsadah yang ditimbulkan dari
melakukan nikah misyar. Oleh karena itu, mafsadah yang lebih kecil harus diambil demi menghindar
dari mafsadah yang lebih besar. Hal ini sesuai dengan kaidah fikih berikut:

% Yusuf al-Qaradlawi, Zawaj al-Misyar Hagiqgatuhu Wa Hukmuhu, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1999), 8.; Musthafa Ahmad al-Zarqa,
al-Madkhal al-Fighi al-Am, Juz II (Cet. X: Beirut: Dar al-Fikr, 1986), 1080.; Usamah Umar Sulaiman al-Asyqar, Mustajaddat Fighiyyah Fi Qadlaya al-
ZawajWa al-Talaq, 361.

% Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad al-Mahalli, Syarh al-Waragat Fi Ushul al-Figh, (Palestina: Jamiah al-Quds, 1999), 76.

0 Muhammad Musthafa al-Zuhaili, al-Qawaid al-Fighiyyah Wa Tatbiqatuha Fi al-Madzahib al-Arba ah, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2006), 673.

! Muhammad Abd al-Ghaffar al-Syarif, “Zawaj al-Misyar Bidah”, 99.; Abd al-Malik bin Yusuf bin Muhammad al-Muthliq, Zawaj al-
Misyar Dirasah Fighiyyah Wa Ijtimaiyyah Naqdiyyah, 165.; Muhammad Ilyas, “Zawaj al-Misyar”, 210.

%2 Abd al-Malik bin Yusuf bin Muhammad al-Muthliq, Zawaj al-Misyar Dirasah Fighiyyah Wa Ijtimaiyyah Naqdiyyah, 163.

 Al-Quran, Surat al-Rum: 21.

%% Abu Ishaq bin Ali al-Syairazi, al- Tanbih Fi Figh al-Imam al-Syafii, (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyyah, 1995), 277.; Muhammad bin Idris
al-Syafii, al-Umm, Juz I1I (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), 79.
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Artinya: “Apabila dua mafsadah bertentangan, makamafsadah yang lebih besar harus dihindari dengan cara mengambil
mafsadah yang lebih ringan’”.

Penulis juga tidak setuju terhadap pengharaman nikah misyar secara mutlak, sebab argumen yang
menjadi sandaran fugaha yang menghalalkan nikah misyar cukup kuat. Menurut penulis, nikah misyar
memang dapat memunculkan mafsadah, seperti halnya yang telah disampaikan oleh fugqaha yang
mengharamkan nikah misyar.®® Akan tetapi nikah misyar juga dapat membawa banyak kemaslahatan.”
Kemaslahatan yang terdapat pada nikah misyar tentu tidak sebesar kemaslahatan yang ada pada
pernikahan resmi. Akan tetapi bagi orang yang hanya bisa mencapai kemaslahatan yang terdapat pada
nikah misyar, tentu nikah misyar bisa menjadi jalan alternatif. Itu lebih baik daripada tidak mendapat
kemaslahatan sama sekali. Hal ini sesuai dengan kaidah fikih berikut:

Bus iz Y als s Yl

Artinya: “Kebaikan yang tidak bisa diraih seluruhnya tidak boleh ditinggalkan semua”
b. Telaah Sosiologis

Praktik nikah misyar banyak terjadi di Arab Saudi. Faktor yang menyebabkan maraknya nikah
misyar di Arab Saudi adalah sebagai berikut:

1) Banyaknya wanita di Arab Saudi yang memiliki harta dan umur yang matang, namun belum ada
laki-laki yang menginginkannya schingga dia rela menikah dengan laki-laki yang mau
menikahinya, walau tanpa mendapatkan nafkah dan tempat tinggal.*

2) Mahalnya mahar dan biaya pernikahan di Arab Saudi menyebabkan sebagian laki-laki di sana lebih
tertarik menikah dengan wanita kaya raya dengan cara misyar agar ia tidak terbebani biaya
pernikahan yang mahal, kewajiban memberi nafkah, dan menyediakan tempat tinggal untuk
istrinya.'*

3) Adanya banyak permasalahan dalam kehidupan rumah tangga di Arab Saudi seperti kemandulan
dan lainnya. Hal ini menyebabkan sebagian pria Arab Saudi memilih menikah dengan cara misyar
sebagai jalan keluar dari permasalahan-permasalahan tersebut.'

4)  Jumlah wanita di Arab Saudi terus bertambah melebihi jumlah laki-laki. Di sisi lain, wanita yang
telah bersuami sering kali menolak dimadu. Hal ini menyebabkan banyaknya wanita Arab Saudi
tidak dapat menikah, sehingga mereka rela dinikahi oleh laki-laki yang telah beristri dengan cara

misyar.!”

% Zain al-Din bin Ibrahim bin Muhammad Ibnu Nujaim, al-Asybah Wa al-Nadzair, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1999), 76.; Abd
al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuthi, al-Asybah Wa al-Nadzair, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990), 87.; Ahmad bin al-Syaikh Muhammad al-
Zarqa, Syarh al-Qawaid al-Fighiyyah, (Cet: II: Damaskus: Dar al-Qalam, 1989), 201.

°® Muhammad Abd al-Ghatfar al-Syarif, “Zawaj al-Misyar Bidah”, 97.

" Muhammad Ilyas, “Zawaj al-Misyar: Hagigatuhu wa Hukmuhu”, 216.

%8 Abdullah bin Umar bin Muhammad al-Baidlawi, Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-Takwil, Juz 1T (Beirut: Dar Thya al-Turats al-Arabi, 1418
H), 101.; Mahmud bin Abdillah al-Alusi, Ruh al-Maani Fi Tafsir al-Quran al-Adzim Wa al-Sab’i al-Matsani, Juz VI (Beirut: Dar al-Kutub al-
Imiyyah, 1415 H), 447.

% Yusuf al-Qaradlawi, “ Haula Zawaj al-Misyar”, Majallah al-Mujtama (Mei 1998), 31.

190 Muhammad Barakat, “Ashifah al-Misyar”, Majallah al-Wathan al-Arabi, (Juni 1998), 55.

1 Khalid Bilal, “Zawaj al-Misyar”, Majallah al- Mujtama, (September 1997), 19.

102 Muhammad Ilyas, “Zawaj al-Misyar : Haqiqgatuhu Wa Hukmuhu”, 206.
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5) Sebagian laki-laki di Arab Saudi ingin memiliki beberapa istri karena satu istri tidak cukup
baginya, namun ia tidak ingin terbebani kewajiban memberi nafkah dan tempat tinggal bagi istri-
istrinya sehingga ia mencari wanita yang bisa dinikahi dengan cara misyar.'®

6) Sebagian wanita di Arab Saudi lebih senang tinggal bersama orang tuanya agar dapat merawat dan
menjaganya. Keluarganya ingin menikahkannya agar ia dapat memiliki keturunan tanpa
membebani suaminya dengan kewajiban memberi natkah, mabit, dan menyediakan tempat
tinggal."™*

c. Telaah Filosofis

Fenomena nikah misyar yang terjadi di Arab Saudi memiliki manfaat dan mafsadah. Di antara

manfaat nikah misyar yang terjadi di Arab Saudi adalah sebagai berikut:

1) Nikah misyar bisa menjadi solusi bagi para janda di Arab Saudi yang ingin memiliki suami, namun
tidak ada laki-laki yang menginginkannya. Para janda tersebut rela dinikahi secara misyar agar
suaminya dapat menjaganya dan menjaga anak-anaknya.'”

2) Nikah misyar bisa menjadi solusi bagi para lelaki muda Arab Saudi yang benar-benar ingin menikah
untuk menyalurkan hasrat seksualnya namun terkendala biaya. Menikah dengan cara misyar lebih
baik baginya daripada dia terjatuh pada jurang perzinaan.'®

3) Nikah misyar juga bisa menjadi solusi bagi wanita Arab Saudi yang memiliki finansial yang cukup
dan ingin menikah untuk menyalurkan hasrat seksualnya, namun ia belum mendapatkan laki-laki
yang berkenan menikahinya secara resmi. Menikah dengan cara misyar lebih baik baginya daripada
ia terjatuh pada perbuatan haram."”

4) Terkadang dengan melakukan nikah misyar, kedua pasangan menjadi benar-benar saling mencintai
dan menyayangi sehingga keduanya memutuskan untuk merubah status pernikahannya menjadi
pernikahan resmi.'®

5) Nikah misyar bisa menjadi ladang ibadah bagi laki-laki yang melakukannya jika ia berniat menjaga
kehormatan dan kesucian wanita."””

Di samping memiliki banyak manfaat, fenomena nikah misyar yang terjadi di Arab Saudi juga
memiliki banyak mafsadah. Mafsadah yang timbul akibat nikah misyar adalah sebagai berikut:

1)  Wanita yang dinikahi secara misyar terkadang merasa tidak mendapat perhatian dari suaminya
dan menyesal telah membebaskan suaminya dari kewajiban memenuhi haknya sebagai istri.
Perasaan ini sering kali menyebabkan perselisihan antara suami dan istri dan dapat berlanjut
kepada perceraian."

2)  Laki-laki yang melakukan nikah misyar di Arab Saudi terkadang bertujuan hanya untuk
bersenang-senang sehingga dia dapat berpindah-pindah dari satu wanita ke wanita yang lain.
Ketika dia merasa bosan dengan wanita yang telah dia nikahi dengan cara misyar, dia akan

meninggalkan wanita tersebut dan mencari wanita lain yang bisa dia nikahi dengan cara misyar

19 Muhammad Ilyas, “Zawaj al-Misyar : Hagiqgatuhu Wa Hukmuhu”, 207.
194 Muhammad Ilyas, “Zawaj al-Misyar : Hagiqatuhu Wa Hukmuhu”, 206.
195 Abd al-Malik bin Yusuf bin Muhammad al-Muthliq, Zawaj al-Misyar Dirasah Fighiyyah Wa Ijtimaiyyah Naqdiyyah, 154.
106 Muhammad Ilyas, “Zawaj al-Misyar : Hagigatuhu Wa Hukmuhu”, 216.
17 Abd al-Malik bin Yusuf bin Muhammad al-Muthliq, Zawdj al-Misyar Dirasah Fighiyyah Wa Ijtimaiyyah Naqdiyyah, 157.
1% Muhammad Ilyas, “Zawaj al-Misyar : Hagiqatuhu Wa Hukmuhu”, 216.
19 Abd al-Malik bin Yusuf bin Muhammad al-Muthliq, Zawaj al-Misyar Dirasah Fighiyyah Wa Ijtimaiyyah Naqdiyyah, 157.
10 Abd al-Malik bin Yusuf bin Muhammad al-Muthliq, Zawaj al-Misyar Dirasah Fighiyyah Wa Ijtimaiyyah Naqdiyyah, 165.
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pula. Hal ini tentu berakibat buruk bagi istri yang ditinggalkan dan juga anak yang dihasilkan

dari pernikahan tersebut."

3)  Nikah misyar sering kali berdampak negatif terhadap anak karena sang ayah sangat jarang berada
di sisi anak. Padahal seorang ayah memiliki peran vital dalam perkembangan dan pertumbuhan
anak. Kedekatannya dengan anak amat diperlukan.'?

4)  Wanita Arab Saudi yang melakukan nikah misyar terkadang mendapat penilaian negatif dari
masyarakat sekitar rumahnya yang tidak mengetahui bahwa ia telah menikah dengan cara misyar.
Apalagi suaminya hanya mau mendatanginya saat tengah malam saja. Hal ini tentu dapat
merendahkan kehormatannya.

5)  Pasangan yang melakukan nikah misyar di Arab Saudi sering kali mengalami kesulitan dalam
membentuk rumah tangga yang dipenuhi rasa cinta, kasih sayang, dan ketentraman. Hal ini
disebabkan karena suami selalu jauh dari istri. Padahal di antara tujuan pernikahan adalah
membentuk keluarga yang baik."*

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa nikah misyar memiliki manfaat dan juga mafsadah
bagi rakyat Arab Saudi. Manfaat dan mafsadah ini tidak hanya dirasakan oleh mereka yang melakukan
pernikahan ini, namun juga dirasakan oleh keluarga, tetangga, masyarakat sekitar, bahkan pemerintah
Arab Saudi. Jika rakyat Arab Saudi mendapat kebahagiaan dengan melakukan nikah misyar, maka nikah
misyar bisa menjadi solusi yang dapat membantu pemerintah Arab Saudi dalam menangani masalah para
lelaki yang tidak mampu menikah karena terkendala biaya, para janda, dan para wanita yang belum
bersuami. Sebaliknya, jika dengan melakukan nikah misyar rakyat Arab Saudi mendapat penderitaan,
maka nikah misyar menjadi masalah bagi pemerintah Arab Saudi.

D. KESIMPULAN

Pernikahan terlarang menurut Islam adalah pernikahan yang dilarang oleh agama Islam. Umat Islam tidak
dibolehkan melakukan pernikahan tersebut. Pernikahan terlarang ini terbagi menjadi 2 (dua) macam,
pernikahan yang terlarang karena dzatnya (pernikahan itu sendiri) dan pernikahan yang terlarang
karena terdapat syarat yang bertentangan dengan akad nikah. Contoh pernikahan terlarang karena
dzatnya adalah pernikahan seorang laki-laki dengan perempuan yang haram dinikahi karena adanya
hubungan kekerabatan, perkawinan, ataupun persusuan. Contoh lainnya adalah pernikahan seorang
laki-laki dengan perempuan non muslimah atau non ahlul kitab. Adapun contoh pernikahan terlarang
karena terdapat syarat yang bertentangan dengan akad nikah mut’ah, nikah syighar, nikah tahlil, dan
nikah misyar.

Pernikahan terlarang yang dibahas dalam makalah ini adalah pernikahan seorang laki-laki
dengan wanita yang haram dinikahi, pernikahan seorang laki-laki dengan wanita non muslimah atau
non ahlul kitab, nikah mutah, nikah syighar, nikah tahlil, dan nikah misyar. Ayat dan hadis mengenai
pernikahan-pernikahan tersebut adalah surat al-Nisa: 22, surat, al-Nisa: 23, surat al-Baqarah: 221, surat
al-Maidah: 5, surat al-Mukminun: 5-7, surat al-Nisa: 4, surat al-Rum: 21, dan sepuluh (10) hadis yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, al-Nasa’i, Ahmad bin Hanbal, Abu Daud, dan al-Suyuthi. Setelah
menelaah secara yuridis, sosiologis, dan filosofis, penulis menyimpulkan bahwa alasan pelarangan
beberapa pernikahan dalam Islam bukan hanya berdasarkan prinsip keadilan, namun juga berdasarkan
prinsip kemaslahatan, moral, dan ketaatan kepada Allah swt. sebagai Pencipta alam.

" Muhammad llyas, “Zawaj al-Misyar: Hagiqatuhu Wa Hukmuhu”, 217.

12 Abd al-Malik bin Yusuf bin Muhammad al-Muthliq, Zawaj al-Misyar Dirasah Fighiyyah Wa Ijtimaiyyah Naqdiyyah, 164.
'8 Abd al-Malik bin Yusuf bin Muhammad al-Muthliq, Zawaj al-Misyar Dirasah Fighiyyah Wa Ijtimaiyyah Naqdiyyah, 163.
14 Abd al-Malik bin Yusuf bin Muhammad al-Muthliq, Zawaj al-Misyar Dirasah Fighiyyah Wa Ijtimaiyyah Naqdiyyah, 163.
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